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ABSTRAK
Peralihan Mata Pencaharian Dari Nelayan Ke Buruh Perusahaan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (Pltu) Di Desa Rapambinopaka, Kecamatan Lalonggasumeeto,
Kabupaten Konawe”. Di bawah bimbingan La Janu selaku pembimbing I dan La Ode Aris
selaku pembimbing II. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui adaptasi
masyarakat Desa Rapambinopaka pada yang bekerja di Perusahaan PLTU dan untuk
mengetahui reproduksi budaya pada yang bekerja di perusahaan PLTU. Teori yang
digunakan yaitu terori  adaptasi dan teori reproduksi budaya, dan penelitian ini adalah
penelitian etnografi, oleh karena itu pengumpulan data dilakukan dengan teknik
pengamatan terlibat (Participation Observation) dan wawancara mendalam (Indepth
Intrview). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analis data yang
dimaksud untuk menyederhanakan data yang di peroleh agar lebih mudah dibaca dan
dipahami. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peralihan mata pencaharian yang terjadi di
Desa Rapambinopaka disebabkan, karena adanya masyarakat yang bekerja sebagai
nelayan pendapatannya hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, Tetapi
dengan hadirnya perusahaan PLTU masyarakat beralih pekerjaannya  dengan menjadi
buruh perusahaan PLTU. Reproduksi budaya peralihan mata pencaharian dari nelayan ke
buruh Perusahaan PLTU ini di lakukan  melaui proses duplikasi dan imitasi yang di
dapatkan dari berbagai aspek yaitu dari reproduksi buruh perusahaan PLTU, reproduksi
waktu, reproduksi pola kerja, dan reproduksi  pola penggajian.
Kata Kunci : Peralihan Mata Pencaharian, adaptasi,  dan Reproduksi Budaya
ABSTRACT
Transition of Livelihoods from Fishermen to Labor Company Steam Power Plant
(Pltu) in Rapambinopaka Village, Lalonggasumeeto District, Konawe Regency". Under the
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guidance of La Janu as mentor I and La Ode Aris as mentor II.This study aims to determine
the adaptation of the Rapambinopaka Village community to those who work at the PLTU
Company and to find out the cultural reproduction of those working in the power plant
company. The theory used is the theory of adaptation and cultural reproduction theory,
and this research is ethnographic research, therefore data collection is done using
Participation Observation techniques and in-depth interviews (Indepth Intrview). The data
obtained were analyzed descriptively qualitatively. The data analyst is intended to
simplify the data obtained so that it is easier to read and understand.The results showed
that the shift in livelihoods that occurred in Rapambinopaka Village was due to the
existence of people working as fishermen whose income was only to fulfill their daily
needs, and could not continue their children's education at a higher level. But with the
presence of the PLTU company, the people switched their jobs to become laborers of the
power plant company. Cultural reproduction of shifts in livelihoods from fishermen to
company workers This PLTU is carried out through the process of duplication and
imitation obtained from various aspects, namely from the reproduction of the PLTU
company workers, reproduction time, reproduction of work patterns, and reproduction of
payroll patterns.
Keywords: Transition of Cultural Livelihoods, Adaptation and Reproduction
PENDAHULUAN
Setiap manusia memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya. Tergantung keadaan alam dimana manusia itu berada. Jika
suku bangsa yang menetap diwilayah pesisir umumnya mata pencarian mereka
sebagai nelayan, tetapi jika suku bangsa tersebut berada di wilayah  daratan,
umumnya mata pencaharian adalah sebagai petani.
Peralihan mata pencaharrian dari nelayan ke buruh perusahaan PLTU
disebabkan  dikarenakan limbah yang dibuang oleh perusahaan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) telah mencemari wilayah lepas pantai yang selama ini
menjadi wilayah tangkap nelayan. Dengan kejadian itu masyarakat Desa
Rapambinopaka beralih pekerjaan dengan mengadu nasib, melamar pekerjaan
sebagai buruh di Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Namun
demikian, hanya sebagian kecil masyarakat yang mengetahui dan yang bisa
diterima bekerja di Perusahaan tersebut. Sebab, masyarakat yang berada disekitar
Perusahaan terutama bagi masyarakat Desa Rapambinopaka tidak mengetahui
bahwa Perusahaan PLTU melakukan perekrutan pekerja, mereka hanya
mendengar dari keluarga atau yang mempunyai kedekatan dengan pihak
Perusahaan. Adapun yang diterima di Perusahaan PLTU hanya orang yang
memiliki kedekatan dengan pihak perusahaan atau bahkan pula yang mempunyai
keahlian  seperti keahlian mesin.
Di sisi lain, dari kondisi tersebut bahwa pada masyarakat Desa
Rapambinopaka yang bekerja sebagai buruh di perusahaan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) masih memiliki kebiasaan-kebiasaan pada saat bekerja sebagai
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nelayan. Yang dimana kebiasaan-kebiasaan tersebut masih terlihat pada saat
bekerja sebagai buruh di perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
seperti kebiasaan tata cara berkomunikasi antara  pekerja dengan  atasan
Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga uap. Adapun masyarakat yang beralih
pekejaan dari nelayan ke buruh dengan gaji yang di dapat dari perusahaan sekitar
1,8 juta dari gaji  awal  belum termaksud ketika kerja lembur. Meskipun dengan
penerimaan dilakukan  perbulan dan itu bisa memenuhi kehidupan seahri-hari
dan bukan hanya itu, tetapi bisa melanjutkan pendidikan anak-anak meereka
kejenjang yang lebih tinggi.
Dari kondisi tersebut, dengan terbentang lautan yang luas cenderung
memberikan harapan yang lebih besar  untuk memperbaiki keadaan ekonomi
masyarakat Desa Rapambinopaka yang bekerja sebagai nelayan. Namun pada
kenyataannya masyarakat Desa Rapambinopaka beralih mata pencaharian menjadi
buruh di Perusahaan PLTU. Meskipun dengan keadaan tersebut masyarakat Desa
Rapambiopaka tetap bermata pencaharian sebagai nelayan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi masyarakat Desa
Rapambinopaka pada yang bekerja di Perusahaan PLTU,  dan untuk mengetahui
reproduksi budaya pada pekerja perusahaan PLTU di Desa Rapambinopaka
Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe.
Penelitian Yandi Deriawan ( 2013, 1-81) dalam penelitiannya yang berjudul
peralihan Mata Pencaharian Masyarakat  Dari Sektor Pertanian Ke Sektor
Pertambangan (Studi Deskriptif  Perubahan Status Sosial- Ekonomi Masyarakat di
Desa Rambat Kabupaten Bangka Barat), Septiana ( 2013, 123-140) dengan judul,
Peralihan Mata Pencaharian Masyarakat Sebagai Ketahanan Terhadap Perubahan
Iklim Kelurahan Mangunharjo, Andika ( 2016, 1-18)  dalam penelitiannya yang
berjudul Perubahan Pola Pikir Masyarakat Nelayan Desa Tanjung Pala Kecamatan
Pulau Laut Kabupaten Natuna.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Rapambinopaka, dengan objek
penelitian adalah masyarakat yang beralih mata pencaharian dari nelayan ke
buruh di Desa Rapambinopaka, dengan pertimbangan bahwa di Desa
Rapambinopaka sebelumnya masyarakat sebagai nelayan kini sekarang menjadi
buruh di perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
Penentuan  informan dalam penelitian ini, penelitian menggunakan metode
purposive sampling. purposive sampling adalah metode pemilihan informan yang
dilakukan secara sengaja oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan data/ informan.
Dalam ha ini informan yang dibutuhkan benar-benar dianggap bisa memberikan
informasi yang akurat kepada peneliti, dengan mengacu pada Spradley (1997)
dengan mengatakan bahwa,seorang informan sebaiknya mereka yang mengetahui
dan memahami secara tepat permasalahan penelitian, terinteraksi dengan budaya
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yang ada, dan memiliki waktu untuk wawancara agar peneliti dapat memperoleh
informasi sebanyak mungkin untuk menjawab permasalahan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelitian lapangan ( field work) dengan menggunakan metode pengamatan
terlibat (participation observation) dan wawancara mendalam (indepeth interview).
Menurut Spradley (1997) bahwa salah satu cirri khas dari metode penelitian
lapangan  ( fiel work) etnografi adalah sifatnya yang holistic-integratif, deskripsi
yang mendalam adan analisis kualitatif dalam rangka mendapatkan pemahan
warga yang diteliti dengan menggunakan pengamatan terlibat.
Selain itu, mengacu pada Marshall dalam Saifudin (2005) bahwa melalui
observation, peneliti belajar tentang perilaku dan makna perilaku tersebut.
Selanjutnya Susan Stainback dalam Saifudin (2005) mengemukakan bahwa, dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui bahwa hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana
hala ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Endraswara (2003) terkait dengan
metode pengamatan menambahkan agar kedua teknik pengumpulan data-data
tersebut lebih mantap, sebaiknya perlu dibantu dengan dokumentasi foto.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian lapangan yaitu
turun langsung ke lapangan untuk mencari data yang dibutuhkan. Adapun teknik
yangdigunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
tekniks pengamatan terlibat (observasi) data diharapkan diperoleh berupa deskripsi
kualitatif yang faktual, cermat dan terinci tentang peralihan mata pencaharian dari
nelayan ke buruh perusahaan PLTU dan implikasinya. Melalui teknik observasi
partisipasi, berusaha untuk berpartisipasi aktif dan mengamati aktifitas mereka
untuk mencari informasi yang tidak diperoleh ketika wawancaara dengan
informan. Pendekatan ini dipakai untuk melihat dan mengamati secara langsung
dari masyarakat yang beralih mata pencaharian dari nelayan ke buruh perusahaan
PLTU. Selanjutnya Wawancara Mendalam ( indepeth interview) dalam mencari data
valid dan tingkat keabsahannya dapat dipercayai dari sebuah perilaku yang
tampak ataupun pengetahuan di balik perilaku, maka harus melakukan
wawancara mendalam setelah observasi. Hal ini tidak selamanya semua perilaku
yang tampak dalam fenomena itulah sebenarnya terjadi. Wawancaranya dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja namun sebelum melakukan wawancara
terlebih dahulu peneliti membuat janji pada informan yang akan di wawancarai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.ADAPTASI MASYARAKAT DESA RAPAMBINOPAKA YANG BEKERJA DI
PERUSAHAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP (PLTU)
Masyarakat Desa Rapambinopaka merupakan masyarakat yang berada di
kawasan pesisir, dimana masyarakatnya mayoritas hidup sebagai nelayan untuk
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memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Selain sebagai nelayan masyarakat Desa
Rapambinopaka ada juga yang hidup sebagai petani, peternak dan pegawai negeri
sipil.
Penduduk Desa bermukim di rumah yang berjejer di sepanjang jalan poros
Kecamatan dan Desa. Nilai-nilai kekeluargaan masih sangat dipegang kuat oleh
masyarakat Desa Rapambinopaka, Hal ini terlihat bila ada kematia, pesta
pernikahan, pembangunan rumah, kerja bakti, dan kegiatan –kegiatan sosial
lainnya. Masyarakat Rapambiopaka kini lebih banyak beratifitas di Kota Kendari
terutama pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari,  hal ini dikarenakan, belum
tersedia pasar Desa Rapambinopaka untuk tempat berbelanja kebutuhan sehari-
hari, selain itu dikarenakan Kota Kendari merupakan salah satu Kota terdekat di
Desa Rapambinopaka yang dapat diakses dengan cepat.
Pemerintah Desa Rapambinopaka terus memacu laju pembangunan, baik
pembangunan sarana  prasaran dasar masyarakat dengan pembangunan
posyandu, peningkatan jalan Desa, pembukaan jalan usaha tani, pembangunan
Deuker plat, pembangunan MCK umum dan sumur gali bagi rumah tangga miskin
serta lain sebagainya. Selain itu, peningkatan kapasitas masyarakat guna
peningkatan sumber daya manusia terus ditingkatkan, disektor perikanan,
pertanian, sector perkebunan,   sebagai bahasa perekonomian masyarakat terus
dikembangkan.
Di Desa Rapambinopaka terdapat satu perusahaan yaitu perusahaan
pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2X50 mega watt yang
terletak di Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe. PLTU ini dibangun
dengan mandapatkan fasilitas bantuan  dari China Development Bank
Corporation. PLTU ini mulai di operasikan sejak  awal  20011 April yang terletak di
Desa Rapambinopaka.
Masyarakat yang bekerja di perusahaan PLTU ini, ketika memasuki
perusahaan untuk melakukan  pelamaran pekerjaan  tidak semua pelamar
diterima, melainkan ada keahlian dari masyarakatt itu seperti keahlian mesin atau
bahkan juga mempunyai kenalan dengan pekerja utama di  perusahaan PLTU
tersebut.
Adapun pengadaptasian tersebut  yang harus dilaksanakan yaitu, adaptasi
waktu, adaptasi kerja, kebiasaan sehari-hari, adaptasi masyarakat pasca perubahan
sistem mata pencaharian dari nelayan ke perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU), dan adaptasi cara peran kerja.
1.  Adaptasi waktu
Masyarakat Desa Rapambinopaka awalnya bermata pencaharian sebagai
nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Sebelum masuknya
Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), masyarakat Desa
Rapambinopaka, bekerja sebagai nelayan. Dengan hadirnya perusahaan
pembangkit Listrik Tenaga uap (PLTU) masyarakat Desa Rapambinopaka,
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Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe, yang bermata pencaharian
sebagai nelayan beralih sebagai buruh di perusahaan  pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU).
2.  Adaptasi Kerja
Sesuatu hal yang baru yang belum dibiasakan tentu membutuhkan
adaptasi untuk bisa bersinergi dengan baik. Baik itu dari sisi pekerjaan ataupun
interaksi antar sesama masyarakat. Seperti halnya pada masyarakat Desa
Rapambinopaka, yang beralih mata pencaharian dari nelayan ke buruh perusahaan
Pembangkit Listrik Tenaga uap (PLTU) tentu harus melakukan penyesuaian
dengan pekerjaan baru. Hal ini terjadi karena masyarakat yang bekerja sebagai
buruh perusahaan ketika memulai pekerjaan awal itu sangat sulit dilakukan
karena terbiasa dengan pekerjaan lamanya. Masyarakat Desa Rapambinopaka
yang bekerja di perusaahan Pembangkit Listrik Tenaga uapa (PLTU) sangat
membutuhkan tim kerja yang yang dimana awal masyarakat bekerja harus
disesuaikan dengan karyawan-karyawan lain, sebab masyarakat yang beralih
pekerjaan dari nelayan ke buruh itu membutuhkan rekan kerja baru berbeda
halnya dengan yang bekerja sebagai nelayan yang bisa di kerjakan sendiri tanpa
membutuhkan teman kerja.
3.  Kebiasaan Sehari-hari
Sejak adanya perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga uap (PLTU) di Desa
rapambinopaka, telah banyak terjadi perubahan pada masyarakat baik itu dari
peralihan mata pencaharian sampai dengan kebiasaan hidup masyarakat sebagai
nelayan. Dengan adanya kebiasaan masyarakat sebagai nelayan tidak bisa
diterapkan di perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dikarenakan
masyarakat Desa Rapambinopaka kembali kepada kehidupan awalnya sebagai
nelayan. Sebab,yang namanya perusahaan sudah memiliki kebuadayaan tersendiri.
4. Adaptasi Pola Peran Kerja
Masyarakat Desa Rapambinopaka, awalnya bekerja sebagai nelayan dalam
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dalam setiap harinya. Tetapi semenjak
beroperasinya perusahaan Pembangkit Listrik Teanaga Uapa (PLTU) di Desa
Rapambinopaka, masyarakat beralih pekerjaannya dengan menjadi buruh di
perusahaan PLTU. Dengan peralihan itu masyarakat  yang beklerja sebagai
nelayan hanya menjadikan sebagai kerja sampingan mereka pada setiap hari libur,
dan yang menjadi pekerja utama masyarakat Desa Rapambinopaka, tersebut yaitu
sebagai buruh perusahaan. Karena pendapatan pada saat sebagai nelayan itu
hanya bisa memenuhi kebutuhan hidup dan tidak bisa menyekolahkan anak
mereka ke jenjang yang lebih tinggi dibandingkan pada saat bekerja sebagai buruh
perusahaan Pembangkit Listrik Teanaga uap (PLTU)  pendapatan masyarakat lebih
baik dari sebelumnya. Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan ketika bekerja
sebagai buruh di perusahaan Pembangkit Listrik Teanaga Uap (PLTU), cara kerja
masyarakata sangat berbeda jauh dengan pekerjaan sebagai nelayan.
Hasridawati, La Janu, La Ode Aris :Peralihan Mata Pencaharian Dari Nelayan
Ke Buruh Perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (Pltu) Di Desa
Rapambinopaka, Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe
22
B. REPRODUKSI BUDAYA PADA PEKERJA  PERUSAHAAN PLTU DI DESA
RAPAMBINOPAKA KECAMATAN LALONGGASUMEETO KABUPATEN
KONAWE
Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan tentang reproduksi budaya
peralihan mata pencaharian dari nelayan ke buruh perusahaan Pembangkit Listrik
Teanaga Uap (PLTU). Dimana reproduksi budaya peralihan mata pencaharian dari
nelayan keburuh perusahaan PLTU  ini di lakukan melalui proses duplikasi dan
imitasi yang di dapatkan dari beberapa aspek yaitu dari reproduksi buruh
perusahaan PLTU, reproduksi waktu, reproduksi pola kerja dan reproduksi pola
penggajian.
Sebelum mendefinisikan reproduksi budaya perusahaan, terlebih dahulu
disini menjelaskan tentang budaya perusahaan itu sendiri. Yang dimana buadaya
perusahaan merupakan suatu pola asumsi dasar yang memiliki oleh anggota
perusahaan yang berisi nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan yang
mempengaruhi pemikiran, pembicaraan, tingkah laku, dan cara kerja karyawan
sehari-hari sehingga akan bermuara pada kualitas kinerja perusahaan.
Dengan demikian, reproduksi budaya perusahaan merupakan suatu pola
dimana, masyarakat yang bekerja disebuah perusahaan dengan mengikuti aturan-
aturan perusahaan dan belajar budaya yang berlaku di perusahaan,sehingga
masyarakat tersebut mampu mempratikannya didalam kehidupannya sehari-hari.
seperti budaya perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang ada di
Desa Rapambinopaka. Dimana masyarakat yang bekerja di perusahaan PLTU
tersebut , awalnya sebagai nelayan tetapi semenjak dengan bekerja di perusahaan
PLTU, budaya yang di dapat ketika menjadi nelayan kini berbeda dengan budaya
yang didapat di perusahaan. Sedangkan reproduksi kebudayaan di latarbelakangi
oleh perubahan wilayah tempat tinggal, latar belakang sosial, latar belakang
kkebudayaan, yang pada akhirnya akan memberikan warna identitas kelompok
dan identitas kesukubangsaan (Abdullah, 2001 :Andreson, 1991: Barth, 1998).
Adapun sub judul yang terdiri dari bagaimana reproduksi budaya pada yang
bekerja di perusahaan PLTU di Desa Rapambinopaka, Kecamatan
Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe.
1. Budaya Perusahaan
Budaya perusahaan merupakan suatu pola dimana, masyarakat yang
bekerja disebuah perusahaan dengan mengikuti aturan-aturan perusahaan dan
belajar budaya yang berlaku di perusahaan, sehingga masyarakat tersebut mampu
mempratikannya didalam kehidupannya sehari-hari.
2.  Reproduksi Buruh Perusahaan PLTU
Reproduksi buruh perusahaan PLTU merupakan salah satu untuk
mereproduksi budaya peralihan mata pencaharian dari nelayan ke buruh
perusahaan PLTU. Oleh karena itu, budaya yang ada di perusahaan PLTU dapat
direprodukksi oleh setiap pekerja-pekerja di perusahaan tersebut. Pada akhirnya
budaya itu bisa diikuti dan di terapkan dilingkungan yang berbeda.
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3.  Reproduksi Waktu
Reproduksi waktu merupakan salah satu alasan untuk mereproduksi
budaya peralihan mata pencaharian dari nelayan keburuh perusahaan PLTU.
Dimana para buruh yang bekerja di perusahaan PLTU dapat melihat dan
mempelajari bagaimana budaya waktu para buruh yang yang bekerja lebih dulu di
perusahaan PLTU.
4.  Reproduksi Pola Kerja
Kebiasaan masyarakat di Desa Rapambinopaka, yang bekerja sebagai
petani, peternak, nelayan dan sebagai pekerja di perusahaan telah terjadi adanya
reproduksi  budaya kerja. Tidak hanya itu masyarakat juga mengalami sebuah
peningkatan dalam kualitas bekerja. Masyarakat tidak hanya diajarkan
kedisiplinan oleh pihak perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di
Desa Rapambinopaka, kecamatan Lalonggasumeeto, kabupaten Konaweakan.
5. Reproduksi Pola Penggajian
Reproduksi pola penggajian merupaka salah satu budaya dari perusahaan
dimana, ketika seseorang yang bekerja di perusahaan dengan mencapai target kerja
dalam setiap bulannya maka ia berhak mendapatkan gaji. Oleh karena itu,
perusahaan  semua karyawan  diadakan dengan budaya penggajian  daan itu
dilakukan dengan cara bahwa masyarakat yang sudah bekerja di perusahaan maka
dia akan berhak mendapatkan  gaji dari perusahaan. dan kemudian masyarakat
tersebut melihat itu maka ketika dia kembali sebaggai  petani atau nelayan maka
mempratikannya pola penggajian yang sudah di dapatkan di perusahaan PLTU.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:
1. Peralihan mata pencaharian yang terjadi di Desa Rapambinopaka disebabkan,
karena adanya masyarakat yang bekerja sebagai nelayan pendapatannya
hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya, dan tidak bisa
melanjutkan pendidikan anak mereka kejenjang yang lebih tinggi.
2. Masyarakat yang beralih mata pencaharian dari nelayan keburuh perusahaan
PLTU harus bisa menyesuaikan dirinya dimana masyarakat yang awalnya
sebagai nelayan kemudian beralih  ke perusahaan PLTU,
3. Reproduksi budaya peralihan mata pencaharian dari nelayan ke buruh
Perusahaan PLTU ini di lakukan  melaui proses duplikasi dan imitasi yang di
dapatkan dari berbagai aspek yaitu dari reproduksi buruh perusahaan PLTU,
reproduksi waktu, reproduksi pola kerja, dan reproduksi  pola penggajian.
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